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ABSTRAK

Agita Dwi Qonitah/ 222022013/ Pengaruh Influencer Finance, Tren Self Employed Gen Z, dan
Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial Dengan Moralitas Pajak
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada UMKM di Mall Internasional Plaza
Palembang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh influencer finance, tren self employed gen z dan
awareness pajak terhadap kepatuhan pajak generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai
variable moderasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris. Jenis penelitian
yang digunakan bersifat asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada UMKM di Mall Internasional
Plaza Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 127 responden. Sampel yang
digunakan yaitu sampel jenuh. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data
yaitu melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif.
Alat analisis adalah regresi linier berganda dan MRA. Hasil analisis pada uji t menunjukkan bahwa
influencer finance tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan pajak generasi milenial,
tren self employed gen z berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan pajak generasi milenial,
dan awareness pajak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan pajak generasi milenial. Pada
hasil uji hipotesis MRA moralitas pajak memoderasi namun memperlemah (predictor moderator)
hubungan antara pengaruh influencer finance terhadap kepatuhan pajak generasi milenial, moralitas
pajak tidak memoderasi (homologister moderator) hubungan antara tren self employed gen z
terhadap kepatuhan pajak generasi milenial, dan moralitas pajak tidak memoderasi (homologister
moderator) hubungan awareness pajak terhadap kepatuhan pajak generasi milenial.

Kata kunci : Influencer Finance, Awareness Pajak, Moralitas Pajak, Tren Self Employed
Gen Z, Kepatuhan Pajak Generasi Milenial.
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ABSTRACT

Agita Dwi Qonitah/ 222022013/ The Influence of Influencer Finance, Self-Employed Gen Z
Trend, and Tax Awareness on Millennial Tax Compliance with Tax Morality as a Moderating
Variable (Empirical Study on MSMEs at International Plaza Mall Palembang)

This study aims to determine the influence of financial influencers, the self-employed generation Z
trend, and tax awareness on millennial tax compliance, with tax morality as a moderating variable.
The approach used in this study is empirical. The type of research used is associative. The research
location was conducted at MSMEs in the Palembang Plaza International Mall. The population in
this study was 127 respondents. The sample used was a saturated sample. The data used were
primary data. The data collection method was through distributing questionnaires. The data
analysis method used was quantitative analysis. The analytical tools were multiple linear regression
and MRA. The results of the t-test analysis showed that financial influencers had no significant effect
on millennial tax compliance, the self-employed generation Z trend had a significant effect on
millennial tax compliance, and tax awareness had a significant effect on millennial tax compliance.
In the results of the MRA hypothesis test, tax morality moderates but weakens (predictor moderator)
the relationship between the influence of financial influencers on millennial generation tax
compliance, tax morality does not moderate (homologist moderator) the relationship between the
self-employed gen z trend on millennial generation tax compliance, and tax morality does not
moderate (homologist moderator) the relationship between tax awareness on millennial generation
tax compliance.

Keywords : Influencer Finance, Tax Awareness, Tax Morality, Tren Self Employed
Gen Z, Millennial Generation Tax Compliance.

XVii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada
penerimaan pajak, di mana pajak merupakan sumber pendapatan negara
yang sangat penting untuk membiayai Pembangunan dan kesejahteraan
Masyarakat. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi tulang punggung perekonomian, menyerap sebagian besar tenaga
kerja dan berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
(Kadin Indonesia, 2024).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga memiliki peran
yang sangat besar dan tidak dapat digantikan. Sektor ini meliputi sekitar
64,2 juta unit usaha, berkontribusi hingga 61,07% terhadap dan menyerap
hampir 97% dari total tenaga kerja nasional (Junaidi, 2024). Karena peran
ekonominya yang besar, UMKM menjadi sasaran utama untuk
meningkatkan penerimaan pajak. Namun meskipun pemerintah telah
memberikan kemudahan perpajakan, seperti tarif Pajak Penghasilan (PPh)
Final sbeesar 0,5% melalui Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018,
kepatuhan wajib pajak di sektor ini masih menghadapi tantangan dan
potensi yang belum dimanfaatkan sepenuhnya.

Tantangan Kepatuhan Pajak bagi UMKM kini telah berubah seiring
dengan perubahan demografi pelaku usaha. Generasi Milenial dan Gen Z

saat ini mendominasi populasi penduduk Indonesia mencapai sekitar



53,81% dari total penduduk (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini
mendorong tren self employed yang cukup besar. Gen ini dikenal sangat
cepat beradaptasi dengan teknologi dan informasi digital, sehingga banyak
dari mereka memilih menjadi wirausaha muda atau pekerja keras (Katadata
Insight Center, 2023). Ciri khas mereka yang mengandalkan informasi dari
media sosial telah menciptakan saluran edukasi baru, seperti melalui
Influencer Finance. Dengan karakteristik dan sumber informasi yang
berbeda-beda, pendekatan untuk meningkatkan Kepatuhan Pajak bagi
UMKM yang didominasi Gen ini perlu diteliti secara khusus.

Kepatuhan Pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
Influencer Finance. Influencer adalah individu yang memiliki pengaruh
besar di media sosial dan mampu mempromosikan produk atau layanan
kepada pengikutnya. Kehadiran influencer membuat pengikut mendapatkan
informasi yang lebih luas tentang produk atau layanan melalui pandangan,
saran, dan pendapat yang mereka sampaikan sesuai dengan bidangnya.
Influencer bisa dengan mudah mengubah pendapat pengikutnya dan
meningkatkan pengetahuan agar lebih tertarik dan akhirnya mengambil
sebuah keputusan khususnya dalam literasi keuangan (financial) (Amonisa
etal., 2023).

Literasi keuangan (financial) adalah istilah untuk menggambarkan
sebuah pengetahuan dan pemahaman dasar yang digunakan individu untuk
mengambil keputusan keuangan (financial) yang baik guna mencapai

kesejahteraan dalam keuangan (financial) (Nafiyah et al., 2023). Otoritas



Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan (financial) yaitu
kemampuan seseorang memahami berbagai konsep dan risiko dalam
keuangan (financial), keterampilan mengelola keuangan, dan kemampuan
mengambil sebuah keputusan yang baik (Widhiastuti & Novianda, 2024).

Tazkia & Wijayanti (2022) menjelaskan bahwa influencer finance
secara tidak langsung berperan sebagai penasihat keuangan. Meskipun
mereka tidak secara resmi atau langsung menjadi penasihat keuangan,
mereka memiliki pengaruh besar dalam memberikan informasi, saran, dan
pandangan tentang keuangan kepada pengikutnya. Mereka bisa berbagi
pengetahuan tentang investasi, cara mengelola keuangan, atau strategi
keuangan lainnya melalui platform media sosial tau konten online.
Walaupun bukan penasihat keuangan yang berlisensi, pengikut mereka
sering mencari pendapat dan nasihat keuangan dari influencer ini apalagi
dalam kalangan Gen muda dalam berwirausaha.

Pentingnya influencer finance semakin terlihat jelas ketika
seseorang memutuskan untuk menjadi seorang wiraswasta (self employed).
Wiraswasta (self employed) berasal dari kata wira yang artinya berani dan
swasta yang artinya sendiri, maka wiraswasta adalah berani untuk
menanggung resiko yang dihadapi sendiri. Sebagai pekerja mandiri, seorang
wiraswasta (self employed) memiliki otonomi penuh dalam menentukan
arah kebijakan usahanya, namun di sisi lain, mereka juga menghadapai

ketidakpastian pendapatan yang memerlukan manajemen keuangan yang



lebih matang dibandingkan pekerja formal (Jamaludin & Djuhartono,
2022).

Kegiatan berwirausaha ini kini menjadi tren yang sangat menonjol
di kalangan Gen Z yang memiliki prefensi kerja berbeda dibandingkan Gen
sebelumnya. Lubis & Handayani (2022:21) mendefinisikan Gen Z adalah
Gen yang dilahirkan antara tahun 1997 hingga 2012 dan dibesarkan pada
era kemajuan teknologi. Tetapi tidak selamanya kedekatan Gen Z dengan
teknologi memberikan keuntungan. Mereka lebih suka mengekspresikan
diri sesuai dengan keinginan dan harapan mereka sendiri terutama untuk hal
hal yang bersifat baru dan menantang. Gen ini juga memiliki keterbukaan
dalam menerima berbagai pandangan dan pola pikir sehingga mereka lebih
mudah menerima keberagaman dan pandangan atas suatu hal.

Faktor lain yang meningkatkan Kepatuhan Pajak adalah kesadaran
(awareness) yang muncul dari diri wajib pajak itu sendiri. Menurut Pawama
et al (2021) kesadaran (awareness) pajak adalah kemampuan untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar, berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak yang dimana
wajib pajak memahami arti, fungsi dan tujuan pembayaran pajak.

Hikmah (2024:5) menyatakan bahwa Kepatuhan Pajak adalah unsur
penting dalam sistem perpajakan karena berkontribusi pada pengumpulan
pendapatan yang diperlukan oleh pemerintah untuk menjalankan berbagai
program dan layanan. Kepatuhan Pajak yang tinggi dapat meningkatkan

stabilitas fiskal dan memastikan adilnya distribusi beban pajak di



Masyarakat terutama untuk Generasi Milenial. Melihat peran krusial ini,
penting untuk mengidentifikasi bagaimana karakteristik unik dari Gen ini
dapat memengaruhi atau dimanfaatkan untuk meningkatkan kepatuhan
mereka terhadap kewajiban perpajakan.

Menurut Madiistriyatno & Hadiwijaya (2020:8-9) Gen Y atau
Generasi Milenial adalah Generasi yang dilahirkan antara tahun 1981-1996
yang peka terhadap perubahan informasi, gaya hidup dan gadget. Jumlah
mereka kini mulai banyak di industri perbankan. Perbedaan antara Gen
dapat menimbulkan variasi persepsi mengenai kepuasan kerja. Oleh karena
itu, penting untuk memahami perbedaan karakteristik persepsi perbedaan
perlakuan atau pendekatan manajemen. Tujuannya adalah agar setiap Gen
mampu melakukan pekerjaannya secara optimal dan maksimal sesuai
dengan ciri khas Gennya masing- masing.

Adapun hal yang mempengaruhi ketiga variabel independen
terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial yakni Moralitas Pajak. Moral
merupakan standar perilaku, baik secara lisan maupun tertulis yang
mengarahkan individu untuk bertindak secara pantas dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam ranah perpajakan, moralitas muncul ketika seorang
individu memandang pemenuhan kewajiban pajak sebagai bentuk tanggung
jawab etis, bukan sekedar upaya menghindari sanksi hukum atau mencari
keuntungan pribadi. Oleh karena itu, moralitas pajak menjadi faktor penentu
utama dalam menjelaskan kejujuran wajib pajak dalam memenuhi

kewajibannya (Tanaya, 2022).



Alasan peneliti menggunakan Moralitas Pajak sebagai variabel
moderasi adalah untuk memahami seberapa besar keyakinan etis dan rasa
tanggung jawab akan mempengaruhi hubungan antar Influencer Finance,
Tren Self Employed Gen Z, dan Awareness Pajak terhadap Kepatuhan
Pajak Generasi Milenial. dengan menggunakan Moralitas Pajak sebagai
variabel moderasi, penelitian ini ingin mengetahui seberapa kuat atau lemah
hubungan antar variabel-variabel tersebut terhadap dorongan wajib pajak
untuk membayar pajak secara sukarela.

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya dilakukan Zhafira (2024),
Saputra et al (2025), serta Nasikhah & Prasetyo (2025) menjelaskan
bahwasannya edukasi melalui influencer finance memiliki pengaruh positif
terhadap Kepatuhan Pajak. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Risti & Putra (2022), Balqis & Rusdi (2020), Ayuhanas &
Rahayu (2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan informasi dari
influencer finance tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak.

Selain faktor /nfluencer Finance terhadap Kepatuhan Pajak, adapun
beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang Tren Self Employed Gen Z
terhadap Kepatuhan Pajak yang dilakukan oleh Dewi (2025), Fitrianti et al
(2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi yang
memperoleh penghasilan dari pekerjaan bebas (self employed) sebagian
besar telah berperilaku patuh. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan.

Pentanurbowo (2022), Anjanni et al (2019) hasil penelitian menunjukkan



bahwa wajib pajak non karyawan yang melapor dalam kurun 3 tahun
menurun.

Adapun Penelitian yang sebelumnya dilakukan Siregar et al (2025),
Sandra & Chandra (2021), Yulianti (2022), Suci et al (2023), Utami et al
(2024) menyatakan bahwa Kesadaran (awareness) Wajib Pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Karnedi & Hidayatulloh
(2019), Kusuma (2025), Hama (2021) dan Dhiu & Handayani (2023) hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kesadaran (awareness) Wajib Pajak tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

Adapun fenomena menarik yang muncul beberapa tahun terakhir
adalah Influencer Finance. Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan
Kepulauan Bangka Belitung secara aktif telah menggandeng para Influencer
di Kota Palembang untuk memasyarakatkan dan menyosialisasikan pajak
(DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung, 2022). Fenomena
ini menegaskan bahwa Influencer Finance telah menjadi media kampanye
alternatif yang diakui DJP. Namun di sisi lain, Ringkang Gumiwang
menuliskan bahwa Kepatuhan Pajak dari kalangan Influencer dan Content
Creator masih menjadi sorotan nasional, dimana DJP harus memantau gaya
hidup mewah dan potensi penghasilan mereka menggunakan teknologi
crawling (Gumiwang, 2025). Hal ini menciptakan kesenjangan apakah
influencer berhasil mendorong kepatuhan UMKM Milenial atau justru

fokus pada penghindaran pajak yang dapat diakses oleh audiens Milenial.



Selain itu, fenomena Tren Self Employed Gen Z yang dikutip oleh
Husen Miftahudin dalam laporannya di Metro TV yang menyebutkan
bahwa Menteri BUMN mendorong pelaku usaha muda Palembang untuk
menjadi penggerak ekonomi, menunjukkan bahwa Milenial dan Gen Z telah
menjadi fokus utama dalam pertumbuhan UMKM (Miftahudin, 2023).
Kemudian Pemerintah juga memfasilitasi Gen Z untuk membuka usaha
online shop sebagai peluang besar bagi Pemerintah untuk menunjukkan
komitmen pemerintah mendukung petumbuhan usaha Gen Z untuk menjadi
penggerak ekonomi sehingga telah menjadi focus utama dalam petumbuhan
UMKM (Redaksi Merdeka, 2025). Penelitian ini menguji apakah status Self
Employed Gen Z ini secara langsung membentuk tingkat Kepatuhan Pajak
mereka.

Adapun fenomena terkait Kesadaran (awareness) Pajak dimana
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang Ulu aktif mengadakan workshop
dan edukasi kepada pelaku UMKM dengan merangkul mereka dan
membagikan ilmu mengenai usaha sehingga mereka paham dan tidak akan
sulit untuk membuat mereka membayar pajak. Ini menunjukkan bahwa
masalah kesadaran (awareness) dan Kepatuhan Pajak sedang diupayakan
solusinya di tingkat local (DJP, 2025)

Survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yang menjadi
langkah awal dalam melakukan penelitian ini, dilakukan di beberapa
UMKM yang dimiliki oleh Gen Z dan Generasi Milenial di Mall

Internasional Plaza Palembang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara



kepada responden, ditemukan indikasi kuat adanya kesenjangan antara
influencer finance, tren self employed gen z dan awareness pajak terhadap
perilaku Kepatuhan Pajak.

Pertama, disebutkan oleh Wati selaku pemilik salah satu UMKM
generasi milenial yang ada di Mall Internasional Plaza Palembang bahwa
responden aktif mengikuti edukasi dan informasi dari influencer finance di
media sosial salah satu influencer terkenal yaitu Raditya Dika yang
menjelaskan tentang pentingnya mengelola keuangan dengan baik, namun
terdapat keraguan yang signifikan di kalangan mereka mengenai konsisten
informasi tersebut dengan regulasi perpajakan resmi. Kedua, disebutkan
oleh Tina selaku pemilik salah satu UMKM generasi z yang ada di Mall
Internasional Plaza Palembang bahwa di tengah dorongan kuat untuk
menjadi wiraswasta (Self Employed) dan memiliki kemandirian berusaha di
kalangan Gen Z, masih ditemui kesulitan dalam memastikan Kepatuhan
Pajak secara utuh. Hal ini mengindikasikan bahwa inisiatif dan pengetahuan
saja tidak cukup untuk menjamin perilaku patuh. Ketiga, disebutkan oleh
Joko selaku pemilik salah satu UMKM generasi z yang ada di Mall
Internasional Plaza Palembang, meskipun wajib pajak menunjukkan bahwa
kesadaran (awareness) pajak yang mendasar mengenai fungsi dan manfaat
pajak bagi pembangunan negara, kesadaran tersebut belum sepenuhnya
termanifestasi menjadi tindakan kepatuhan sukarela.

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pentingnya pajak

tidak secara otomatis mendorong komitmen untuk patuh. Oleh karena itu,
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hasil survey pendahuluan ini menegaskan adanya kesenjangan empiris yang

memerlukan pengujian lebih lanjut. Penelitian ini menjadi esensial untuk

menguji seberapa besar peran moralitas pajak sebagai variabel moderasi

dalam menjembatani dan memperkuat pengaruh faktor — faktor eksternal

dan internal tersebut terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian

yang berbeda — beda maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Influencer Finance, Tren Self Employed Gen Z,

dan Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial

dengan Moralitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang,maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pengaruh Influencer Finance Terhadap Kepatuhan Pajak
Generasi Milenial?

2. Bagaimana Pengaruh Tren Self Employed Gen Z Terhadap Kepatuhan

Pajak Generasi Milenial?

3. Bagaimana Pengaruh Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak
Generasi Milenial?

4. Bagaimana Pengaruh Influencer Finance terhadap Kepatuhan Pajak

Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas Pajak Sebagai

Variabel Moderasi?



5.
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Bagaimana Pengaruh Tren Self Employed Gen Z terhadap Kepatuhan
Pajak Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas Pajak Sebagai
Variabel Moderasi?

Bagaimana Pengaruh Awareness Pajak terhadap Kepatuhan Pajak
Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas Pajak Sebagai

Variabel Moderasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk Mengetahui Pengaruh Influencer Finance Terhadap Kepatuhan
Pajak Generasi Milenial.

Untuk Mengetahui Pengaruh Tren Self Employed Gen Z Terhadap
Kepatuhan Pajak Generasi Milenial.

Untuk Mengetahui Pengaruh Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan
Pajak Generasi Milenial.

Untuk Mengetahui Pengaruh Influencer Finance Terhadap Kepatuhan
Pajak Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas Pajak Sebagai

Variabel Moderasi.

. Untuk Mengetahui Pengaruh Tren Self Employed Gen Z Terhadap

Kepatuhan Pajak Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas

Pajak Sebagai Variabel Moderasi.
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6. Untuk Mengetahui Pengaruh Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan

Pajak Generasi Milenial Dengan Penggunaan Moralitas Pajak Sebagai

Variabel Moderasi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang Perpajakan, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah
wawasan mengenai Pengaruh Influencer Finance, Tren Self Employed
Gen Z, dan Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi
Milenial Dengan Moralitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting
bagi Perusahaan mengenai Pengaruh Influencer Finance, Tren Self
Employed Gen Z, dan Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak
Generasi Milenial Dengan Moralitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian
bagi penulisan di masa yang akan datang serta menjadi bahan

pembanding.
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